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BAB 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari bagian pendahuluan ini, diharapkan 

mahasiswa dapat : 

1. Menganalisis hakikat perkembangan peserta didik menurut 

berbagai pandangan 

2. Mengidentifikasi pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik 

3. Menunjukkan hubungan antara tahapan perkembangan 

peserta didik dengan kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

4. Mengenali karakteristik peserta didik dan tugas 

perkembangan pada masa kanak-kanak dan masa remaja 

5. Mengintepretasikan tahapan perkembangan peserta didik 

terhadap penyelenggaraan pendidikan ditinjau dari aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor, serta sosial 

6. Menganalisis kasus-kasus perkembangan peserta didik yang 

terjadi di lingkungan sekitar dan menemukan solusinya. 

 

B. Perkembangan Individu 

Dalam seluruh jangka kehidupan manusia, semenjak 

dalam kandungan sampai meninggal di dalamnya terjadi 

perubahan-perubahan baik fisik maupun psikis. Perubahan-

perubahan tersebut terjadi karena pertumbuhan dan 

perkembangan dalam dirinya. Dalam kehidupan ada dua proses 

yang beroperasi secara kontinu, yaitu pertumbuhan dan 

perkembangan. Banyak orang yang menggunakan istilah 

´SHUWXPEXKDQµ�GDQ�´SHUNHPEDQJDQµ�VHFDUD�EHUJDQWLDQ��.HGXD�

KONSEP 

TUMBUH DAN 

BERKEMBANG 
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2 
 

A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari berbagai macam teori 

perkembangan, mahasiswa diharapkan dapat : 

1. Memahami pokok-pokok dari setiap teori perkembangan 

dan perannya terhadap perkembangan individu 

2. Menjadikan teori sebagai dasar pijakan dalam pemahaman 

keanekaragaman perilaku individu dalam pembelajaran, 

sehingga pendekatan individual maupun klasikal diberikan 

dengan tepat. 

 

B. Berbagai Macam Teori Perkembangan 

Teori merupakan seperangkat gagasan yang saling 

berkaitan dan menolong menerangkan data, serta membuat 

ramalan (Santrock, 1995). Dalam pengkajian suatu pengetahuan, 

teori merupakan suatu hal yang mutlak yang harus dikaji 

terlebih dahulu untuk menjelaskan tentang sesuatu hal. Hal ini 

bertujuan dengan mengkaji teori yang mendasarinya, kajian 

pengetahuan memiliki dasar yang kuat dalam mengaplikasikan 

ilmu perkembangan peserta didik di kehidupan sehari-hari. 

Penelaahan berbagai materi yang berhubungan dengan 

Perkembangan peserta didik mendasarkan pada teori-teori 

Psikologi Perkembangan yang menjadi titik tolak dalam 

menelaah individu dalam menjalankan setiap tahap 

perkembangannya. Berikut ini ada berbagai macam teori yang 

terkial dalam penelaahan ilmu perkembangan peserta didik 

yang berasal dari Teori Psikologi Perkembangan; 

TEORI-TEORI 

PERKEMBANGAN 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa 

memahami adanya prinsip-prinsip perkembangan secara umum 

dan aplikasinya dalam dunia pendidikan. 

 

B. Uraian Prinsip-prinsip Perkembangan dan Aplikasinya 

Untuk mendidik anak, para pendidik tidak hanya perlu 

memahami teori- teori perkembangan, tetapi juga  perlu 

memahami prinsip-prinsip perkembangan yang berlaku pada 

anak, karena dengan adanya prinsip-prinsip perkembangan ini, 

bisa diketahui   apa sebenarnya hakekat dari anak. Selanjutnya 

pendidikan bisa diarahkan sesuai dengan hakekat anak (tidak 

meleset dari sifat-sifat anak). Adapun prinsip-prinsip 

perkembangan pada anak itu di antaranya ialah: 

1. Prinsip kesatuan organis 

Anak merupakan suatu kesatuan; perkembangan 

antara fungsi yang satu dengan yang lain saling berpengaruh. 

Tiap-tiap fungsi tadi hanya mempunyai arti apabila ditinjau 

dari keseluruhannya. 

2. Prinsip tempo dan irama perkembangan 

Menekankan bahwa tiap-tiap individu mempunyai 

tempo dan irama yang berbeda-beda di dalam 

perkembangannya; ada yang cepat dan ada yang lambat. 

  

PRINSIP-PRINSIP 

PERKEMBANGAN 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah membaca materi tentang perkembangan pranatal, 

maka mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami tahapan perkembangan janin dalam kandungan 

2. Memahami bahaya-bahaya yang harus diperhatikan selama 

masa pranatal. 

3. Memahami implikasi perkembangan pranatal pada bidang 

pendidikan. 

 

B. Tahapan Perkembangan Janin dalam Kandungan 

Permulaan kehidupan manusia dapat ditinjau secara 

psikologis dan biologis. Secara psikologis kehidupan manusia 

dimulai pada saat janin mulai bereaksi terhadap 

rangsangrangsang dari luar. Reaksi terhadap rangsang dari luar 

telah dimulai sangat awal. Ditinjau secara biologis kehidupan 

dimulai pada saat terjadinya konsepsi atau pembuahan, yakni 

bersatunya sel telur (ovum: tunggal, ova: jamak) dan sel laki-laki 

(spermatozoa: tunggal, spermatozoon: jamak). Kedua sel yang telah 

bersatu tersebut tumbuh dan berkembang dalam organ 

reproduksi wanita (gonad). Sel telur diproduksi dalam gonad 

wanita (ovarium) dan sel spermatozoa diproduksi dalam gonad 

pria (tes tes). Proses terjadinya pembuahan dalam dilihat pada 

gambar berikut ini. 

PERMULAAN 

KEHIDUPAN MANUSIA 

(PERKEMBANGAN 

PRANATAL) 



72 

 

BAB 

5 
 

A. Tujuan Instruksional 

Pembahasan tentang perkembangan masa bayi 

mempunyai tujuan agar mahasiswa dapat: 

1. Memahami perkembangan bayi baru lahir (neonatal) yang 

meliputi ciri- ciri, penyesuaian, kondisi yang mempengaruhi 

penyesuaian pasca natal, dan kemampuan sensorik, serta 

refleks dan arti tangis pada bayi. 

2. Memahami tugas-tugas perkembangan. 

3. Memahami perkembangan masa bayi yang meliputi 

perkembangan fisik, inteligensi, emosi, bicara, reaksi sosial 

terhadap orang dewasa, dan pola bermain. 

4. Memahami implikasi pada bidang Pendidikan 

 

B. Perkembangan Bayi Neonatal 

1. Ciri-ciri bayi neonatal 

Ada beberapa ciri bayi neonatal yang menurut 

Hurlock (1992) meliputi : 

a. Merupakan periode tersingkat 

Masa ini dimulai dari kelahiran dan berakhir pada 

saat bayi menjelang dua minggu, dan merupakan periode 

tersingkat dari periode perkembangan yang ada. Periode 

ini adalah saat di mana janin harus menyesuaikan dengan 

kehidupan di luar rahim ibu, di mana ia telah hidup 

selama kurang lebih 9 bulan (Hurlock, 1992). Penyesuaian 

bayi neonatal dapat ditinjau dari dua kriteria (Hurlock, 

1993), yakni (1) kriteria medis, penyesuaian bayi berakhir 

PERKEMBANGAN 

MASA BAYI 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah membaca bab ini tentang perkembangan masa 

kanak-kanak awal, maka diharapkan mahasiswa dapat 

memahami: 

1. Perkembangan Fisik, yang meliputi pertumbuhan tinggi dan 

berat badan, serta perkembangan motorik anak pada masa 

kanak-kanak awal, beserta implikasinya pada pendidikan. 

2. Perkembangan Intelektual, yang meliputi perkembangan 

kognisi dan perkembangan bahasa anak pada masa kanak-

kanak awal, beserta implikasinya pada pendidikan. 

3. Perkembangan Sosial-Emosional, yang meliputi elemen-

elemen sosial dalam bermain, perkembangan otonomi dan 

inisiatif, perkembangan konsep diri, hubungan dengan 

teman sebaya, konflik sosial, perkembangan perilaku 

prososial, ketakutan-ketakutan pada anak, dan pemahaman 

gender pada masa kanak-kanak awal, serta implikasinya 

pada pendidikan. 

4. Perkembangan Moral anak pada masa kanak-kanak awal, 

beserta implikasinya pada pendidikan. 

5. Tugas-tugas perkembangan masa kanak-kanak awal. 

 

B. Perkembangan Anak-anak Awal 

1. Perkembangan Fisik pada Masa Kanak-kanak Awal  

a. Pertumbuhan tinggi dan berat badan 

Pertumbuhan masa kanak-kanak awal tidak terjadi 

sepesat pada masa bayi (Santrock, 2002; Monks dkk., 

PERKEMBANGAN

MASA KANAK-

KANAK AWAL 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari masa kanak-kanak akhir, mahasiswa 

diharapkan dapat: 

1. Memahami perkembangan anak pada masa kanak-kanak 

akhir yang meliputi perkembangan: fisik, kognitif, bicara, 

kegiatan bermain, moral, minat baca, dan teman sebaya. 

2. Menjadikannya sebagai dasar pijak dalam pembelajaran 

sehingga memberikan hasil yang optimal khususnya untuk 

anak usia Sekolah Dasar. 

 

B. Masa Kanak-Kanak Akhir 

Guru atau pendidik perlu memahami bahwa semua siswa 

memiliki kebutuhan meskipun intensitas kebutuhan bervariasi 

antara  siswa yang satu dengan yang lain. Kebutuhan siswa juga 

bervariasi sesuai dengan tahapan perkembangannya, meski   

pada umumnya meliputi kebutuhan fisik, emosi dan intelektual. 

Hal ini akan menentukan bagaimana siswa dalam masing-

masing tahapan akan belajar dan berkembang sesuai dengan 

kemampuannya. 

Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia 

sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada 

usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja 

awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada masa ini anak 

sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar. 

Masuk sekolah untuk pertama kalinya memberikan  

pengalaman baru yang menuntut anak untuk mengadakan 

MASA KANAK-

KANAK AKHIR 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari pokok bahasan ini diharapkan 

mahasiswa memiliki kemampuan menjelaskan periodisasi masa 

remaja dan ciri khasnya: pubertas, remaja awal dan remaja akhir, 

tugas perkembangan masa remaja, perkembangan fisik 

(termasuk perkembangan psikoseksual), perkembangan 

kognisi, perkembangan emosi, perkembangan social dan moral, 

bahaya  dan masalah-masalah pada masa remaja serta implikasi 

perkembangan masa remaja terhadap dunia pendidikan. 

 

B. Periodisasi Masa Remaja 

Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 

perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam 

kandungan sampai meninggal dunia (life span development). 

Masa remaja mempunyai ciri yang berbeda dengan masa 

sebelumnya atau sesudahnya, karena berbagai hal yang 

mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk dibicarakan. 

Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 

adolescence atau adoleceré (bahasa latin) yang berarti tumbuh 

atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. Dalam 

pemakaiannya istilah remaja dengan adolecen disamakan. 

Adolecen maupun remaja menggambarkan seluruh 

perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelectual, 

emosi dan social. Istilah lain untuk menunjukkan pengertian 

remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari kata pubes (dalam 

bahasa latin) yang berarti rambut kelamin, yaitu yang 

MASA 

REMAJA 
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A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan 

mampu : 

1. Memahami kondisi individu pada masa dewasa awal dan 

madya yang meliputi kondisi  

2. fisik, kognitif, emosi , dan sosial. 

3. Menjadikan dasar pijak dalam pembelajaran sehingga 

memberikan hasil optimal khususnya pembelajaran bagi 

individu yang berada pada tahap dewasa awal dan madya. 

 

B. Batasan Usia 

Masa dewasa menurut beberapa ahli Psikologi 

Perkembangan dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa awal (18-40 

tahun) dan dewasa madya (41-60 tahun) dan dewasa akhir yang 

diisebut dengan usia lanjut pada rentang usia di atas 60 tahun. 

Pada bab ini, penulis menyajikan terlebih dahulu dua tahap 

pada masa dewasa yaitu awal dan madya dan bagian berikutnya 

adalah masa dewasa akhir atau lanjut usia. Menurut Mappiare 

(1983), batasan memasuki usia dewasa ini dapat ditinjau dari: 

1. Segi  hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut 

tanggung jawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 

2. Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. 

3. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaan 

pertumbuhan dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan 

maksimal, serta siap berproduksi (meneruskan keturunan). 

MASA DEWASA 

AWAL DAN 

MADYA 



167 

 

BAB 

10 
 

A. Tujuan Instruksional 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan 

mampu : 

1. Memahami kondisi individu pada usia lanjut yang meliputi 

kondisi : fisik, kognitif, pekerjaan dan masa pensiun, dan 

sosioemosional . 

2. Menjadikan dasar pijak dalam pembelajaran sehingga 

memberikan hasil optimal khususnya pembelajaran bagi 

lanjut usia. 

 

B. Pendahuluan 

Di Indonesia hal-hal yang terkait dengan lanjut usia diatur 

dalam suatu Undang-Undang yaitu Undang-Undang No. 13 

tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. Menurut 

Undang-Undang No. 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan 

Lanjut Usia yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang 

yang berusia 60 tahun keatas. Meningkatnya kondisi sosial 

ekonomi, pelayanan kesehatan, perbaikan gizi serta 

meningkatnya pendidikan berdampak pada meningkatnya rata-

rata umur harapan hidup penduduk. Umur penduduk 

mengalami peningkatan. Bila pada masa lalu pada umumnya 

penduduk meninggal rata-rata pada usia 55 tahun, kini angka 

itu terus menerus meningkat, hal ini berpengaruh pada 

meningkatnya jumlah penduduk. 

  

MASA LANJUT 

USIA 
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